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ABSTRAK 

Latar Belakang : Traumatologi berasal dari kata trauma dan logos. Traumatologi adalah ilmu 

yang mempelajari tentang luka dan cedara serta hubungan dengan berbagai kekerasan. 

Trauma tumpul merupakan suatu keadaan yang disebabkan oleh karena kekerasan mekanik 

dari benda tumpul yaitu benda-benda yang mempunyai permukaan tumpul, keras, kasar 

seperti : batu, kayu, martil, kepalan tangan, kuku terhadap tubuh yang mengakibatkan trauma. 

Prevalensi luka di Indonesia menurut Riskesdas tahun 2018 mecapai 9, 2 % diantaranya 

kecelakaan sepeda motor dan kekerasaan akibat benda tajam atau tumpul. 

Tujuan : Untuk mengetahui karakteristik korban trauma tumpul di RSUP Dr. Wahidin 

Sudirohusodo tahun 2021-2023. 

Metode Penelitian : Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari data VeR/resume medis. Kemudian data akan dikumpulkan dan ditabulasi 

sesuai dengan variabel yang akan diteliti. 

Hasil dan Pembahasan : Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa korban trauma tumpul yang 

memenuhi kriteria di RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo tahun 2021-2023, yaitu sebanyak 56 

korban. Trauma Tumpul lebih sering dialami oleh korban berusia 15-24 tahun (55,4%). Trauma 

Tumpul lebih sering dialami pada laki-laki (80,4%). Lokasi yang paling banyak terjadi yaitu 

pada kepala (41,1%). Jenis Luka yang paling banyak adalah luka memar (39,3%). Cara 

perlukaan trauma tumpul yang didapatkan pada penelitian ini paling sering kecelakaan lalu 

lintas (67,9%) . 

Kesimpulan : Trauma Tumpul lebih sering dialami oleh kelompok usia 15-24 tahun dan 

banyak dialami pada laki-laki. Lokasi yang paling banyak terjadi yaitu pada kepala. Jenis Luka 

yang paling banyak adalah luka memar. Cara perlukaan trauma tumpul yang didapatkan pada 

penelitian ini paling sering kecelakaan lalu lintas. 

Kata Kunci : Trauma Tumpul, Luka Memar, Kecelakaan Lalu lintas. 
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ABSTRACT 

 
Introduction : Traumatology comes from the words "trauma" and "logos." Traumatology is 
the science that studies wounds, injuries, and their relation to various forms of violence. Blunt 
trauma is a condition caused by mechanical force from blunt objects, which are hard, rough 
surfaces such as stones, wood, hammers, fists, or nails that impact the body, leading to 
trauma. According to Riskesdas data from 2018, the prevalence of injuries in Indonesia 
reached 9.2%, including motorcycle accidents and injuries from sharp or blunt objects. 

Objective: To determine the characteristics of blunt trauma victims at RSUP Dr. Wahidin 
Sudirohusodo from 2021-2023. 

Research Method: Data was collected using secondary data obtained from VeR/medical 
records. The data were then compiled and tabulated according to the variables being studied. 

Results and Discussion: The study found that the total number of blunt trauma victims who 
met the criteria at RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo from 2021-2023 was 56 victims. Blunt 
trauma was most commonly experienced by victims aged 15-24 years (55.4%) and was more 
frequently seen in males (80.4%). The most common location of injury was the head (41.1%), 
and the most frequent type of injury was contusions (39.3%). The most common cause of 
blunt trauma in this study was traffic accidents (67.9%). 

Conclusion: Blunt trauma is more frequently experienced by victims aged 15-24 years and is 
more common in males. The most frequent injury location is the head, and contusions are the 
most common type of injury. The most common cause of blunt trauma in this study was traffic 
accidents. 

Keywords: Blunt Trauma, Contusions, Traffic Accidents. 

 

 

 


